BAB |I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit Hawar Daun Bakteri (HDB) atau penyakit kresek disebabkan oleh
bakteri Xanthomonas oryzae pv. oryzae (Xoo) merupakan penyakit yang sering
menyerang tanaman padi dan menyebabkan produksi padi menurun. Penyakit HDB
menyebar luas di beberapa negara penghasil padi seperti Taiwan, Cina, Korea,
Thailand, India, Amerika selatan dan Australia. Di Indonesia, keberadaan penyakit
HDB dilaporkan pertama kalinya pada tahun 1950an yang menyerang tanaman padi
muda di daerah Bogor, dikenal dengan nama penyakit kresek (Semangun, 2008).
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Upaya pengendalian penyakit HDB yang telah dilakukan adalah penggunaan
varietas tahan, pemindahan bibit padi tidak boleh kurang dari 40 hari, pada saat
pemindahan bibit padi tidak memotong bagian ujung daunnya, tidak mengairi
persemaian terlalu dalam, melakukan pemupukan yang seimbang dan penggunaan
bakterisida fenazin-5-oksida (stablex 10 WP) dosis 0,1 kg/ha bahan aktif
(Semangun, 2008). Namun, penggunaan bakterisida fenazin tersebut sangat susah
untuk dilakukan di lapangan. Oleh karena itu, perlu dicari alternatif pengendalian
salah satunya penggunaan pestisida nabati yang berasal dari bagian tanaman yang

relatif ramah lingkungan, tidak berdampak buruk bagi lingkungan dan kesehatan



konsumen. Bagian-bagian tanaman yang tidak dimanfaatkan dapat dikelompokkan
sebagai limbah organik.

Menurut Sejati (2009) limbah merupakan sisa dari hasil aktivitas manusia yang
sudah di ambil fungsi utamanya. Limbah mempunyai sifat padat yang terdiri dari
zat organik dan zat anorganik yang sudah dibuang dan tidak berguna lagi. Sumber
limbah yang paling banyak adalah limbah rumah tangga yaitu sebesar 45,9%.
Limbah organik yang berasal dari rumah tangga seperti kulit buah-buahan bisa di
manfaatkan dengan melalui pembuatan fermentasi, hasil fermentasi dari limbah
kulit buah-buahan sudah banyak diteliti dan dikenal dengan nama ekoenzim
(KLHK, 2021).
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penyebab kebusukan pada buah tomat cherry. EE mempunyai banyak manfaat
seperti sebagai disinfektan karena mengandung senyawa kimia, mengurangi
jumlah limbah organik rumah tangga, sebagai bahan pembersih rumah tangga dan
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam pengolahan limbah organik yang dapat
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari (Chandra et al., 2020).

Pemanfaatan kulit buah nanas, kulit pepaya dan kulit jeruk sebagai bahan
pembuatan EE sudah dilakukan dan terbukti memiliki senyawa antimikroba
(Mavani et al., 2020). Pembuatan EE berbahan dasar kulit pisang telah dilakukan



dan memiliki senyawa kimia yang bersifat antimikroba karena mengandung
senyawa fenolik dan flavonoid (Someya et al., 2002).

Informasi tentang pemanfaatan EE dalam menekan pertumbuhan bakteri Xoo
penyebab penyakit Hawar Daun Bakteri pada tanaman padi belum banyak
diketahui, maka penulis telah melakukan penelitian yang berjudul “Potensi
ekoenzim dari kulit buah-buahan dalam menekan pertumbuhan bakteri
Xanthomonas oryzae pv. oryzae penyebab penyakit Hawar Daun Bakteri pada

tanaman padi secara in vitro”.

B. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adala engetahui potensi ekoenzim dari kulit
buah dalam meneK enyakit HDB pada

tanaman padi.

C. Manfaat
Manfaat penelijign ini er darigbeberapa kulit buah
yang efektif untuk g ‘ penygbab penyakit HDB

pada tanaman padi.



